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Abstract. The research objectives were 1) to determine the level of nutritional literacy in college students 2) to determine
energy adequacy in college students 3) to determine protein adequacy in college students 4) to determine the effect of
nutritional literacy on energy adequacy 5) to determine the effect of nutritional literacy on protein adequacy. This research
was a survey research and a cross-sectional research design with research subjects being students of the Culinary Education
Study Program, Semarang State University. Sampling used a saturated sampling technique The sample in this study was
81 students of the Culinary Education Study Program, Semarang State University, Class of 2021. Nutritional literacy is
measured by The Nutrition Literacy Assessment Instrument (NLit). Energy and protein adequacy was measured using a
food recall instrument for two days. Data analysis used percentage descriptive analysis and simple linear regression. The
results showed that the level of nutritional literacy on average was in the less category with a percentage of 63.4%. Energy
adequacy shows an average value in the category of moderate level deficit with a percentage of 73%. Protein adequacy
shows an average value in the mild deficit category with a percentage of 87.6%. The results of simple linear regression
analysis showed that there was no significant effect between nutritional literacy and energy adequacy (p = 0.698) and there
was no significant effect between nutritional literacy and protein adequacy (p = 0.812). These results indicate that students'
understanding of nutritional literacy has not been able to fulfill proper nutritional adequacy.
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Abstrak. Tujuan penelitian adalah 1) Mengetahui tingkat literasi gizi pada mahasiswa 2) mengetahui kecukupan energi
pada mahasiswa 3) mengetahui kecukupan protein pada mahasiswa 4) mengetahui pengaruh literasi gizi terhadap
kecukupan energi 5) mengetahui pengaruh literasi gizi terhadap kecukupan protein. Penelitian ini merupakan penelitian
survey dan desain penelitian cross sectional dengan subyek penelitian mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga Universitas
Negeri Semarang. Pengambilan sampling menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel pada penelitian ini yaitu
mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Semarang Angkatan 2021 berjumlah 81 mahasiswa. Literasi
gizi diukur dengan The Nutrition Literacy Assessment Instrument (NLit). Kecukupan energi dan protein diukur
menggunakan instrumen food recall selama dua hari. Analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan regresi
linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan tingkat literasi gizi dalam kategori kurang dengan persentase 63,4%.
Kecukupan energi menunjukkan kategori defisit tingkat sedang dengan persentase 73%. Kecukupan protein menunjukkan
kategori defisit tingkat ringan dengan persentase 87,6%. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan tidak ada
pengaruh yang signifikan antara literasi gizi dengan kecukupan energi (p = 0,698) dan tidak ada pengaruh yang signifikan
antara literasi gizi dengan kecukupan protein (p = 0,812). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman literasi gizi yang
dimiliki mahasiswa belum mampu dalam memenuhi kecukupan gizi yang tepat.

Kata kunci: Literasi gizi, kecukupan energi, kecukupan protein



PENDAHULUAN

Mahasiswa di Indonesia saat ini memiliki masalah gizi ganda, yaitu masalah gizi kurang (kurus) dan masalah gizi
lebih (gemuk/obesitas). Masalah gizi tersebut menyebabkan kurangnya ketersediaan energi sehingga mudah lelah,
muncul penyakit tertentu dan berkurangnya produktivitas (Angesti et al, 2020). Berdasarkan hasil Riskesdas tahun
2018, pada usia 19 tahun masalah status gizi antara lain: kurus 20,7%, normal 63,8%, BB lebih 6,6%, dan obesitas
8,9%. Sementara untuk usia 20-24 tahun masalah gizi antara lain: kurus 15,8%, normal 63,6%, BB lebih 8,4%, dan
obesitas 12,1%. Masalah gizi tersebut dapat disebabkan adanya pola makan yang kurang teratur dan tidak seimbang.
Faktor penyebab langsung masalah gizi ganda, baik masalah gizi kurang atau masalah gizi lebih adalah
ketidakseimbangan antara asupan makanan dengan kebutuhan tubuh serta adanya penyakit infeksi. (Utami et al, 2020).

Sejauh mana seorang remaja atau mahasiswa dalam mendapatkan informasi terkait gizi, memproses informasi
tersebut dan memahami informasi yang didapat sehingga dapat menentukan keputusan yang tepat terkait gizi sangat
erat kaitannya dengan suatu konsep gizi yang dikenal dengan literasi gizi (Syafei et al, 2019). Literasi gizi merupakan
kemampuan seseorang untuk mencari informasi dan memahami informasi tentang gizi untuk membuat keputusan gizi
yang tepat (Gibbs, 2018). Literasi gizi bukan hanya tentang informasi, tetapi juga membutuhkan keterampilan yang
terkait dengan apa yang sebenarnya dilakukan orang dengan pengetahuan yang dikomunikasikan (Azevedo et al,
2018). Didalam literasi gizi terdapat kategori, yang mana literasi gizi dapat dikategorikan sebagai fungsional, interaktif
dan nutrisi kritis literasi (Kalkan, 2019). Pada suatu penelitian menyebutkan bahwa literasi gizi pada mahasiswa
dengan skala terbanyak pada kategori kurang baik yaitu sebanyak 58,5%. Literasi gizi pada mahasiswa secara
keseluruhan sangat memprihatinkan. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman mahasiswa dalam memahami
informasi terkait gizi dasar yang diperlukan untuk mengambil keputusan gizi yang tepat (Fathonah et al., 2020).

Energi merupakan sumber energi yang diperlukan oleh tubuh yang dihasilkan dari proses metabolisme protein,
lemak, dan karbohidrat. Remaja yang memiliki aktivitas fisik berat memerlukan konsumsi energi yang cukup besar
sedangkan remaja yang memiliki aktivitas fisik ringan tidak memerlukan konsumsi energi yang besar (Ambarwati,
2016). Sebuah penelitian menyebutkan bahwa pada kecukupan energi mahasiswa Surabaya dapat dilihat nilai
persentase tertinggi yaitu kategori kurang sebanyak 66,67% dan kategori cukup sebanyak 33,33%, sedangkan untuk
kategori yang lain yaitu kurang sekali, baik dan baik sekali nilai nya sama-sama 0 (Sukmana et al, 2016). Tingkat
kecukupan energi pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya menunjukan nilai persentase tertinggi adalah tidak
cukup yaitu 77,4%, sedangkan persentasi pada kategori cukup yaitu 22,6% (Alimmawati et al 2019).

Protein merupakan zat gizi pada makanan berupa asam amino sebagai zat pendukung dan perkembangan serta
berfungsi sebagai pembangun dan pengatur bagi tubuh (Amelia et al,. 2022). Hasil penelitian tentang kecukupan
protein pada mahasiswa Surabaya dapat dilihat tingkat kecukupan protein mempunyai nilai persentase tertinggi yaitu
kategori kurang 76,6%, kategori cukup 23,33% dan kategori baik 3,33%, sedangkan untuk kategori yang lain yaitu
kurang sekali dan baik sekali nilai nya sama-sama 0 (Sukmana et al,. 2016). Penelitian tentang kecukupan protein
pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang menunjukan nilai persentase tidak cukup yaitu 71%, sedangkan
nilai persentase pada kategori cukup 29% (Alimmawati et al,. 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian survey merupakan
penelitian yang harus dilakukan penjelasan atas hubungan, pengaruh atau adanya hubungan kausal dan sebab akibat
(Darmawan, 2016). Penelitan ini juga menggunakan desain penelitian yaitu study cross sectional. Penelitian cross
sectional merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk memahami korelasi antara faktor-faktor resiko dengan
efek, yaitu dengan cara pendekatan, observasi dan pengumpulan data yang dilakukan secara bersamaan (Adipura, et
al,. 2021).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Tata Boga Angkatan 2021 Universitas Negeri
Semarang. Sedangkan sampel dari penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang mana semua anggota
populasi pada penelitian ini digunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Tata
Boga Angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang berjumlah 81 mahasiswa dibuktikan dengan data dari sikadu
(akademik.unnes.ac.id, 2022).

Variabel bebas dari penelitiana ini yaitu literasi gizi dan variabel terikat dari penelitian ini yaitu kecukupan energi
dan kecukupan protein. Literasi gizi kemampuan seseorang untuk memperoleh serta memahami informasi terkait gizi
dan keterampilan untuk membuat keputusan gizi yang tepat (Gibbs, 2018). Indikator literasi gizi yaitu gizi &
kesehatan, sumber energi dalam makanan, label makanan & perhitungan nilai gizi, pengukuran makanan rumah
tangga, kelompok makanan dan keterampilan konsumen. Kecukupan energi merupakan nilai persentase perbandingan
antara konsumsi energi individu selama dua hari dengan angka kecukupan gizi (AKG) sesuai umur dikalikan 100%
(Kusuma et al., 2016). Indikator kecukupan energi yaitu konsumsi energi dan angka kecukupan energi. Kecukupan
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protein merupakan nilai persentase perbandingan antara konsumsi protein individu selama dua hari dengan angka
kecukupan gizi (AKG) sesuai umur dikalikan 100% (Kusuma et al., 2016). Indikator kecukupan protein yaitu
konsumsi protein dan angka kecukupan protein.

Analisis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase dan analisis regresi linier sederhana. Analisis
deskriptif persentase pada literasi gizi menggunakan instrumen The Nutrition Literacy Assessment Instrument (NLit).
Instrumen ini dirancang untuk menilai literasi dan numerasi dalam konteks gizi dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan gizi (Gibbs, 2018). Rumus analisis deskriptif persentase pada literasi gizi menurut
Gristyutawati, 2012 antara lain:

n
DP = NXlOO%

DP = Deskriptif Persentase; n = Skor yang diperoleh tiap responden; dan N = Skor maksimal pertanyaan (jumlah
pertanyaan). Setelah dihitung persentase tiap responden, hasilnya dapat dilihat berupa persentase. Angka tersebut
termasuk kedalam golongan baik, sedang atau kurang. Kriteria penilaian literasi gizi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Literasi Gizi

No Interval Konversi (%) Kriteria
1 <44 <68,8% Kurang
2 45 - 57 68,9% - 90,5% Sedang
3 >58 >90,6% Baik

(Sumber: Gibbs, 2018)

Data kecukupan energi dan kecukupan protein diambil menggunakan instrumen food recall selama dua hari dan
dihitung kandungan gizi menggunakan aplikasi nutrisurvey. Setelah diolah menggunakan aplikasi nutrisurvey
kemudian menghitung jumlah kecukupan energi dan protein. Cara menghitung tingkat kecukupan energi
menggunakan rumus, sebagai berikut:

Konsumsi Energi

KE = 1KE x 100

TKP = Tingkat kecukupan protein; dan AKP = Angka kecukupan protein. AKP atau angka kecukupan protein adalah
angka yang sudah ditetapkan pada AKP 2019 (Tabel 2).

Tabel 2. Angka Kecukupan Energi dan Protein berdasarkan AKG 2019

Tinggi . .
Berat badan Energi Protein
Kelompok Umur (Kg) Is(zz?na)n (Kkal) (Kg)
Laki-laki
19-29 tahun 60 168 2650 65
Perempuan
19-29 tahun 55 159 2250 60

(Sumber: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2019)
Setelah dihitung persentase tiap responden, hasilnya dapat dilihat berupa persentase. Kriteria penilaian literasi gizi
disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Kecukupan Energi dan Protein

Kriteria AKG
Defisit berat <70% kebutuhan
Defisit tingkat sedang 70-79% kebutuhan
Defisit tingkat ringan 80-89% kebutuhan
Normal 90-119% kebutuhan
Lebih >120% kebutuhan

(Sumber : Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2019)
Teknik analisis regresi sederhana mempelajari apakah antara dua variabel atau lebih mempunyai
pengaruh/hubungan atau tidak. Teknik analisis regresi ini akan bermakna apabila pengaruh antara variabel-variabel
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didasarkan pada kerangka teori yang kuat (Kadir, 2016). Persamaan regresi sederhana dirumuskan dalam rumus
dibawah ini:

y=a+bX
y = subyek variabel terikat; x = variabel bebas; a = nilai konstanta harga; Y jika X = 0; dan b = nilai arah sebagai
penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

HASIL

Tingkat literasi gizi pada mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Semarang Angkatan 2021
memiliki nilai rata-rata dalam kategori kurang (Tabel 4). Hampir 65% dalam kategori kurang dan tidak ada mahasiswa
yang masuk dalam kategori baik. Hasil tersebut menunjukan bahwa kurangnya pemahaman literasi gizi yang dimiliki
mahasiswa.

Tabel 4. Tingkat Literasi Gizi Mahasiswa
Kriteria Frekuensi Persentase (%) Rata-Rata (%)

Kurang 53 65,4 56,7

Sedang 28 34,6 76.1

Baik 0 0 0
Total 81 100 63,4

Indikator yang menunjukan kategori tertinggi yaitu gizi & kesehatan, sumber energi dalam makanan dan kelompok
makanan. Persentase rata-rata tertinggi yaitu indikator sumber energi dalam makanan sebanyak 81,2% dalam kategori
sedang. Pada hasil tersebut mahasiswa sudah memahami makanan yang mengandung zat sumber energi seperti
karbohidrat, protein dan lemak. Indikator gizi & kesehatan memiliki hasil rata-rata persentase lebih rendah dari
indikator sumber energi dalam makanan dengan persentase 73,0% dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukan
bahwa mahasiswa sudah bisa menentukan makanan yang baik untuk menunjang pola makan yang sehat. Indikator
kelompok makanan memiliki rata-rata persentase sekitar 76% dalam kategori sedang, artinya mahasiswa sudah bisa
membedakan jenis bahan dan olahan makanan.

Tabel 5. Hasil Persentase Rata-Rata Tiap Indikator Literasi Gizi

Indikator N Min Mak Rerata SD Persentase Kriteria

Gizi & Kesehatan 81 2 10 74 15 73,7 Sedang
Sumber Energi dalam Makanan 81 3 9 73 15 81,2 Sedang
Label Makanan & Perhitungan Nilai Gizi 81 0 9 31 21 34,4 Kurang
Pengukuran Makanan Rumah Tangga 81 1 10 51 24 51,4 Kurang
Kelompok Makanan 81 O 16 12 27 76,2 Sedang
Keterampilan Konsumen 81 1 9 55 15 60,8 Kurang
Total Literasi Gizi 81 20 56 46 7,7 63,4 Kurang

Indikator yang menunjukan kriteria terendah yaitu indikator label makanan & perhitungan nilai gizi, pengukuran
makanan rumah tangga dan keterampilan konsumen. Indikator label makanan & perhitungan nilai gizi memiliki rata-
rata dalam kategori kuranag (34,4%). Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa tidak pernah membaca label
makanan dan belum mengetahui pentingnya label makanan dan perhitungan nilai gizi. Indikator pengukuran makanan
memiliki rata-rata dalam kategori kurang (51,4%). Hasil tersebut menunjukan bahwa mahasiswa belum bisa mengukur
perhitungan porsi makanan dan hanya sedikit dari mahasiswa yang sudah bisa mengukur porsi makanan. Indikator
keterampilan konsumen memiliki nilai rata-rata dalam kategori kurang (60,8%). Dalam hal ini kurangnya pemahaman
mahasiswa tentang nutrisi pada makanan sehingga mahasiswa membeli makanan tidak mempertimbangkan
kandungan gizi.

Kecukupan energi pada mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga Angkatan 2021 memiliki nilai rata-rata pada
kategori defisit tingkat sedang (Tabel 6). Hampir seluruh mahasiswa dalam kategori defisit berat, defisit tingkat
sedang, dan defisit tingkat ringan (91,3%). Berdasarkan hasil tersebut banyak kecukupan energi pada mahasiswa yang
belum tercukupi jika dibandingkan dengan angka kecukupan energi (AKE). Sedikit dari mahasiswa dalam kategori
normal. Hasil tersebut menunjukan bahwa masih ada mahasiswa yang sudah sesuai dengan standar konsumsi energi
sesuai dengan Angka Kecukupan Energi (AKE).



Tabel 6. Persentase Kecukupan Energi

Kriteria Frekuensi Persentase (%) Rata-Rata (%0)
Defisit berat 36 44,4 57,7
Defisit tingkat sedang 15 18,5 74,6
Defisit tingkat ringan 23 28,4 81,8
Normal 7 8,7 97,7
Lebih 0 0 0

Total 81 100 73,0%

Kecukupan protein pada mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga Angkatan 2021 memiliki hasil pada kategori
defisit tingkat ringan. Separuh dari mahasiswa tergolong dalam kategori normal (Tabel 7). Hal tersebut menunjukan
bahwa mahasiswa sudah bisa mengatur porsi konsumsi protein sehingga kecukupan protein dapat terpenuhi. Sebagian
mahasiswa lainnya (58%) dalam kategori defisit berat, defisit tingkat sedang dan defisit tingkat ringan. Hal tersebut
menunjukan bahwa makanan berprotein yang dikonsumsi mahasiswa masih belum sesuai standar porsi yang
dianjurkan sesuai angka kecukupan protein (AKP).

Tabel 7. Persentase Kecukupan Protein

Kriteria Frekuensi Persentase (%) Rata-Rata (%)
Defisit berat 17 21,0 60,4
Defisit tingkat sedang 12 14,8 74,1
Defisit tingkat ringan 18 22,2 83,8
Normal 25 30,9 101,5
Lebih 9 11,1 126,9
Total 81 100 87,6

Hasil penelitian pengaruh literasi gizi terhadap kecukupan energi diperoleh nilai signifikansi sebesar (P=0,698),
sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi gizi tidak berpengaruh terhadap kecukupan energi. Hasil output IBM SPSS
Statistic 29.0 (Tabel 8).

Tabel 8. Regresi Linier Sederhana Pengaruh Literasi Gizi terhadap Kecukupan Energi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1594 218.437 7.297 <.001
Literasi Gizi 2 5.290 044 389 .698

a. Dependent Variable: Kecukupan Energi

Berdasarkan tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients? didapatkan persamaan regresi
berikut:
Y =1.594 + 2X

Persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 1594, mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel kecukupan energi sebesar 1594. Koefisien regresi X sebesar 2 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan nilai literasi gizi, maka nilai kecukupan energi bertambah sebesar 2. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. Contoh jika penambahan
koefisien X sebesar 3 maka nilai kecukupan energi bertambah sebesar 1.600. Hasil penelitian pengaruh literasi gizi
terhadap kecukupan protein diperoleh nilai signifikansi sebesar (p=0,812), nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel literasi gizi (X) tidak berpengaruh terhadap variabel kecukupan protein
(Y). (Tabel 9).

Tabel 9. Regresi Linier Sederhana Pengaruh Literasi Gizi terhadap Kecukupan Protein
Coefficients?




Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 51.2 8.019 6.385 <.001
Literasi Gizi .05 194 027  .238 812

a. Dependent Variable: Kecukupan Protein

Berdasarkan tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients? didapatkan persamaan regresi
berikut:
Y =51,2 +0,05X

Persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 51,2, mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel kecukupan energi sebesar 51,2. Koefisien regresi X sebesar 0,05 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan nilai literasi gizi, maka nilai kecukupan protein bertambah sebesar 0,05. Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel literasi gizi (X) terhadap variabel kecukupan protein
(YY) adalah positif. Contoh jika penambahan koefisien X sebesar 4 maka nilai kecukupan protein bertambah sebesar
51,4.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil literasi gizi pada mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Semarang
Angkatan 2021, tingkat literasi gizi mahasiswa dalam kategori kurang dengan persentase 63,4%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kurangnya pemahanan literasi gizi yang dimiliki mahasiswa. Literasi gizi merupakan kemampuan
seseorang untuk mencari informasi dan memahami informasi tentang gizi untuk membuat keputusan gizi yang tepat
(Gibbs, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, penelitian tersebut menjelaskan bahwa tingkat
literasi gizi pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang dalam kategori kurang dengan persentase 58,5% (Fathonah
et al., 2020). Literasi gizi pada remaja SMAN 2 Tangerang Selatan memiliki hasil dalam kondisi kurang (53%),
sedangkan 47% mahasiswa dalam kondisi baik (Syafei et al., 2019). Literasi gizi di negara Iran sebagian besar siswa
dalam kategori sedang 62,7%, kategori tinggi 23,2% dan kategori rendah 14,% (Khorramrouz, et al., 2020). Masih di
negara yang sama, hasil literasi gizi di negara Iran kategori sedang 64,5%, tinggi 23,9% dan rendah 11,6%
(Doustmohammadian et al., 2020).

Indikator gizi & kesehatan memiliki hasil rata-rata persentase dalam kategori sedang dengan persentase 73,7%.
Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa mampu menjaga pola makan sehat. Pola makan sehat kaya akan makanan
padat gizi dan pola makan sehat membantu dalam mencapai berat badan yang sehat (Gibbs, 2017). Penelitian terdahulu
tentang pola makan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Parepare menunjukan hasil yaitu pola makan cukup
83% sedangkan pola makan tidak cukup 17% (Rusman, 2018). Pola makan pada mahasiswa Poltekes Kemenkes Aceh
yaitu 91,0% mahasiswa dalam kategori kurang baik, sedangkan 9,0% mahasiswa dalam kategori baik (Miko et al.,
2016).

Indikator sumber energi dalam makanan memiliki hasil trata-rata persentase dalam kategori sedang dengan
persentase 81,2%. Hasil tersebut menunjukan bahwa mahasiswa sudah bisa mengetahui makanan yang mengandung
sumber energi seperti karbohidrat, protein dan lemak. Teori menyebutkan bahwa sumber energi berasal dari 3 zat gizi
yaitu karbohidrat, protein dan lemak (Sitoayu et al., 2017). Pengetahuan mahasiswa Universitas Diponegoro tentang
sumber energi dalam makanan (karbohidrat, protein dan lemak) menunjukan hasil yaitu baik 77,3% dan kurang baik
22,7% (Jauziyah et al., 2021).

Indikator label makanan & perhitungan nilai gizi memiliki hasil rata-rata persentase dalam kategori kurang dengan
persentase 34,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa hampir seluruh mahasiswa belum pernah membaca label makanan.
Label makanan merupakan suatu informasi tentang makanan dalam sebuah kemasan disertai dengan kandungan gizi
(Palupi et al., 2017). Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 75% orang dewasa tidak pernah membaca label
makanan (Gibbs, 2019). Sedangkan di negara Iran 81,1% siswa sangat rendah dalam minat membaca label dan 18,9%
siswa sangat tinggi dalam minat membaca label (Doustmohammadian et al., 2020).

Indikator pengukuran makanan rumah tangga memiliki hasil persentase rata-rata dalam kategori kurang dengan
persentase 51,4. Hasil tersebut menunjukan bahwa mahasiswa belum bisa mengatur porsi makan sesuai dengan
kebutuhan gizi. Mengonsumsi makanan dalam jumlah yang tepat dan memilih porsi yang lebih besar atau lebih kecil
yang menjadi pilihan terbaik untuk mencapai pola makan yang sehat (Gibbs, 2017). Penelitan tentang porsi makan
pada mahasiswa pendidikan dokter menunjukan hasil yaitu 63% mahasiswa mengkonsumsi <3 porsi/hari karbohidrat
artinya tidak sesuai anjuran porsi makan, sekitar 66% mahasiswa mengkonsumsi protein nabati sebanyak 2-4 porsi
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artinya sudah sesuai anjuran, sekitar 70% mahasiswa mengkonsumsi protein hewani sebanyak 2-4 porsi artinya sudah
sesuai dengan anjuran dan sekitar 94% mahasiswa mengkonsumsi lemak sebanyak <5 porsi/hari artinya sudah sesuai
anjuran (Utami, 2021).

Indikator kelompok makanan memiliki hasil rata-rata persentase dalam kategori sedang dengan persentase 76,2%.
Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa sudah bisa membedakan kelompok bahan makanan dan produk olahan
untuk menu makan. pengelompokan makanan terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu biji-bijian, sayuran, buah,
protein, produk susu, lemak & minyak, dan gula tambahan (Gibbs, 2017). Penelitian tentang pengenalan kelompok
makanan pada anak usia 5-6 tahun memiliki hasil yaitu, 80% anak mampu menyebutkan lima nama makanan yang
mengandung karbohidrat dan lemak, 80% anak mampu menyebutkan lima nama buah dan sayur, dan 80% anak
mampu menyebutkan lima macam minuman sehat (Wulandari et al., 2014). Penelitian tentang kelompok makanan
untuk sarapan pada anak usia 6-18 tahun memiliki hasil yaitu, 14% anak mengkonsumsi kelompok serelia dan nasi
putih, 20% anak mengkonsumsi kelompok serelia dan hewani, 27% anak mengkonsumsi kelompok serelia, hewani,
nabati, dan 39% anak mengkonsumsi kelompok serelia dan kombinasi makanan berbeda-beda (Permaesih et al., 2016).

Indikator keterampilan konsumen memiliki persentase rata-rata dalam kategori kurang dengan persentase 60,8%.
Pada indikator tersebut mahasiswa belum bisa memilih produk makanan dengan mempertimbangan label serta
nutrisinya. Keterampilan konsumen merupakan kemampuan seseorang untuk memilih suatu produk yang memiliki
nilai gizi yang sesuai dengan kebutuhan tubuh (Gibbs, 2017). Penelitian terdahulu tentang keterampilan konsumen
siswa SMK dalam membeli makanan dengan mempertimbangankan label makanan sebagai acuan didapatkan hasil
yaitu, 14,6% siswa tidak pernah membaca label sebelum membeli, 17,3% siswa jarang membaca label sebelum
membeli, 43,3% siswa kadang-kadang membaca label sebelum membeli, 14% siswa sering membaca label sebelum
membeli, dan 10,7% siswa selalu baca label sebelum membeli (Badriyah et al., 2019).

Berdasarkan hasil kecukupan energi pada mahasiswa, hasil rata-rata persentase masuk dalam kategori defisit
tingkat sedang dengan persentase 73%. Hampir seluruh mahasiswa kekurangan energi dikarenakan sebanyak 91,3%
dalam kategori defisit berat, defisit tingkat sedang dan defisit tingkat ringan. Hal tersebut menunjukan bahwa
mahasiswa masih belum bisa mengatur porsi makan sesuai dengan Angka Kecukupan Energi (AKE). Faktanya,
kehidupan mahasiswa yang sebagian besar adalah anak kos yang memiliki banyak tugas serta kegiatan kampus,
mahasiswa terkadang tidak memperhatikan pola makan dan apa yang dimakan. Mahasiswa harus memperhatikan
makanan yang dikonsumsi sesuai dengan kandungan zat gizi, karena dengan zat gizi yang tepat dan sesuai akan
menjadikan tubuh memiliki kecukupan gizi yang baik. Aktivitas fisik mahasiswa seperti kuliah, mengerjakan tugas,
kegiatan kampus dan aktivitas lainnya sangat berpengaruh terhadap kecukupan energi mahasiswa. Semakian besar
aktivitas fisik, maka kebutuhakn energi semakin besar. Namun mahasiswa seringkali tidak memperhatikan pola makan
dikarenakan aktivitas kuliah yang tinggi yang mengakibatkan kecukupan energi menjadi kurang (Naftali, 2018). Pola
makan sangat berpengaruh terhadap kecukupan gizi mahasiswa, apabila mahasiswa memahami tentang pola makan
yang baik maka kecukupan gizi mahasiswa akan menjadi baik (Naftali, 2018). Kecukupan energi merupakan nilai
persentase perbandingan antara konsumsi energi individu selama sehari dengan angka kecukupan gizi (AKG) sesuai
umur dikalikan 100% (Kusuma et al., 2016). Sedangkan energi merupakan kombinasi dari zat-zat gizi seperti
karbohidrat, protein dan lemak (Rokhmah et,al., 2016). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sukmana (2017), pada penelitian tersebut memiliki hasil yang kurang sebanyak 66,7%. Sedangkan 33,3% mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya masuk dalam kategori cukup. Mahasiswa llmu Gizi Universitas Muhammadiyah
Surakarya memiliki asupan energi kurang yaitu sekitar 59%, asupan energi cukup sekitar 19% dan asupan energi lebih
sekitar 22% (Sulistiyani et al., 2022). Hasil penelitian pada mahasiswa Surabaya terdapat 77,4% mahasiswa tergolong
kecukupan energi tidak cukup, sedangkan 22,6% kategori cukup (Alimmawati et al., 2019)

Berdasarkan hasil penelitian kecukupan protein pada mahasiswa menunjukan hasil pada kategori defisit tingkat
ringan dengan persentase 87,6%. Mahasiswa tercatat masuk dalam kategori normal dengan persentase 30,9%. Pada
hasil tersebut sebagian besar mahasiswa sudah mampu dalam mengatur porsi makanan sumber protein (protein nabati
dan hewani). Sebagian besar mahasiswa yang memiliki hasil yang bagus tentunya sangat memperhatikan pola makan
dan standar nilai protein yang dikonsumsi. Protein yang dikonsumsi mahasiswa sangat bervariatif, yaitu protein nabati
(sayuran 100%, tahu 49%, tempe 57%) dan protein hewani (ayam 68%, ikan 39%, daging 37%, telur 50%, susu 62%).
Kecukupan protein merupakan nilai persentase perbandingan antara konsumsi protein individu selama sehari dengan
angka kecukupan gizi (AKG) sesuai umur dikalikan 100% (Kusuma et al., 2016). Sedangkan protein merupakan salah
satu zat gizi yang bersumber dari protein hewani dan nabati serta memiliki fungsi untuk pertumbuhan dan
perkembangan (Damayanti, 2017). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prantika (2017). Pada
penelitian tersebut meneliti tingkat kecukupan protein pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga Angkatan 2014.
Hasil yang didapat yaitu hampir 97% mahasiswa masuk dalam katgeori baik, sedangkan sebanyak 3% mahasiswa
masuk dalam kategori cukup.

Mahasiswa banyak kekurangan protein, sebanyak 58% mahasiswa masuk dalam kategori defisit berat, defisit
tingkat sedang dan defisit tingkat ringan. Hasil tersebut menunjukan mahasiswa masih perlu menambah jumlah
konsumsi protein agar asupan protein dapat terpenuhi. Mahasiswa yang kekurangan protein harus memperbaiki jumlah
asupan makan protein karena perkembangan otak sangat penting untuk mahasiswa yang sedang berkuliah.
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Kekurangan protein dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan otak serta kesehatan jangka
panjang (Aryati et al., 2018). Hasil penelitian pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya tahun 2019 yang
mengikuti UKM karate. Pada penelitian tersebut terdapat hampir 71% mahasiswa tergolong dalam kategori kurang
sedangkan 29% mahasiswa lain tergolong cukup (Alimmaweati et al., 2019).

Dalam analisis regresi linier sederhana, hasil penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh antara literasi gizi
dengan kecukupan energi (p = 0,698) maupun kecukupan protein (p = 0,812). Hal tersebut menunjukan bahwa
pemahaman literasi gizi yang dimiliki mahasiswa belum mampu dalam memenuhi kecukupsn gizi yang tepat. Hasil
penelitian tersebut menunjukan pengaruh dengan arah hubungan yang positif. Arah hubungan yang positif berarti
semakin baik tingkat literasi gizi maka akan semakian tinggi pula kecukupan energi dan protein walaupun hasilnya
tidak signifikan. Dalam tabel Model Summary nilai R pada literasi gizi terhadap kecukupan energi sebesar 0,27 (2,7%)
dan literasi gizi terhadap kecukupan protein sebesar 0,44 (4,4%). Nilai tersebut menunjukan bahwa masih ada
pengaruh antara literasi gizi dengan kecukupan energi dan protein namun pengaruhnya dikatakan lemah karena
memiliki nilai yang kecil. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu namun dengan hasil yang berbeda. Pada
hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dan arah hubungan yang positif antara literasi gizi dengan
energi (0,000<0,05) dan protein (0,017<0,05) (Syafei et al., 2019). Literasi gizi pada remaja SMP memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap asupan energi (p = 0,000) dan asupan protein (p = 0,000) (Nurcahyani et al., 2020). Penelitian
lain menunjukan adanya pengaruh antara literasi gizi dengan asupan energi (p = 0,001) (Gibbs, 2019). Pendidikan gizi
anak sekolah dasar berpengaruh secara signifikan terhadap kecukupan energi (p = 0,002) dan kecukupan protein (p =
0,001) (Irnani et al., 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Tingkat literasi gizi pada mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Boga
Universitas Negeri Semarang Angkatan 2021 memiliki nilai rata-rata dalam kategori kurang dengan persentase 63,4%.
2) Kecukupan energi pada mahasiswa memiliki nilai rata-rata persentase dalam kategori defisit tingkat sedang dengan
persentase 73,0%. 3) Kecukupan protein pada mahasiswa memiliki rata-rata persentase dalam kategori defisit tingkat
ringan dengan persentase 87,6%. 4) Literasi gizi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan energi ( p = 0,698).
5) Literasi gizi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan protein ( p = 0,812)

Saran dari penelitian ini adalah 1) Mahasiswa perlu banyak mencari dan memahami informasi tentang literasi gizi,
sehingga mahasiswa mampu dalam memenuhi kecukupan gizi yang baik. 2) Bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Tata
Boga Universitas Negeri Semarang Angkatan 2021, untuk meningkatkan konsumsi energi dan protein agar kecukupan
energi dan protein dapat terpenuhi.
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